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Abstrak

Penggunaan minyak goreng berulang kali dapat menimbulkan dampak buruk pada kesehatan salah satunya adalah kerusakan
pada hepar. Radikal bebas dalam minyak jelantah memicu stres oksidatif pada sel sehingga mengganggu respon selular hepar.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian minyak jelantah selama 14 hari terhadap histopatologi hepar
tikus (Rattus norvegicus) jantan.Penelitian ini adalah penelitian eksperimental menggunakan 10 ekor tikus (Rattus norvegicus)
yang dibagi menjadi 2 kelompok perlakuan, yaitu kelompok normal (KN) dan kelompok perlakuan (KP) yang diberikan minyak
jelantah bekas sebanyak 1,5 mlL/hari. Setelah dilakukan perlakuan selama 14 hari tikus diterminasi dan diambil organ
heparnya. Hepar yang diambil kemudian diamati histopatologinya dengan menggunakan skoring degenerasi bengkak keruh
dan nekrosis pada 5 lapang pandang. Skoring 0: tidak ditemukan bengkak keruh dan nekrosis, skoring 1: ditemukan 1-20%
bengkak keruh dan nekrosis, skoring 2: ditemukan 21-50% bengkak keruh dan nekrosis, skoring 3: ditemukan 51-75% bengkak
keruh dan nekrosis, dan skoring 4: ditemukan >75% bengkak keruh dan nekrosis. Hasil pengamatan histopatologi hepar tikus
ditemukan pada KN kerusakan bengkak keruh yang minimal dengan rata-rata sebesar 0,04. Pada kelompok KP ditemukan
kerusakan bengkak keruh pada seluruh lapang pandang dengan rata-rata kerusakan adalah 4. Uji Mann-Whitney didapatkan
nilai p=0,038 (p<0,05), menunjukkan ada perbedaan bermakna antar kelompok. Pemberian minyak jelantah 1,5 ml/hari
selama 14 hari menimbulkan kerusakan pada histopatologi hepar tikus jantan.

Kata Kunci: Histopatologi hepar, minyak jelantah, tikus, toksisitas

The Effects of Giving Reused Cooking Oil 1,5 mL/day for 14 Days
on Male Rattus norvegicus Liver Histopathology

Abstract

Using cooking oil multiple times can caused bad effect on health one of them is liver damage. Free radical content in reused
cooking oil trigger oxidative stress then disturb the cellular respons in liver. This study aimed to determine the effect of giving
reused cooking oil for 14 days on rats (Rattus norvegicus) liver histopathology. This study was a true experimental using 10
rats (Rattus norvegicus) and were devided by 2 groups, which are normal group (KN) and treatment group (KP) that was given
1,5 mL reused cooking oil per day. After 14 days of treatment, rats were terminated and the liver were taken. To observe rats
liver histopathology, cloudy swelling scoring were used on 5 field of view. Score 0: there was no cloudy swelling and necrosis
found, score 1: there was 1-20% cloudy swelling and necrosis found, score 2: there was 21-50% cloudy swelling and necrosis
found, score 3: there was 51-75% cloudy swelling and necrosis found, and score 4: there was more than 75% cloudy swelling
and necrosis found.It was found a minimal cloudy swelling on KN with average liver damage score was 0,04. In group KP it
were found cloudy swelling degeneration on all over the liver with average liver damage score was 4. Mann-Whitney test
showed a significant difference between groups. Giving reused cooking oil 1,5 ml/day for 14 days caused damage on male
rats liver histopathology.
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Pendahuluan

Lemak merupakan salah satu Umumnya tubuh mendapatkan asupan
makronutrisi yang diperlukan untuk sintesis lemak dari berbagai macam produk hewan dan
energi, insulator panas tubuh, prekursor tumbuhan seperti daging, susu, minyak, dan
hormonal, dan pelindung fisik organ internal. minyak ikan.! Salah satu pangan yang

umumnya dipakai untuk memenuhi
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kebutuhan lemak adalah minyak goreng.? Hal
tersebut didukung oleh data konsumsi minyak
goreng sawit di Indonesia pada tahun 2020
yaitu sebanyak 19,7 kg/kapita.?

Minyak goreng sebagai pangan sangat
sering digunakan dan dikonsumsi oleh rumah
tangga di Indonesia. Satu keluarga rata-rata
dapat menghabiskan 2-6 liter minyak goreng
dan menggunakan minyak goreng lebih dari 3
kali dalam satu minggu.* Minyak goreng adalah
pangan krusial dalam rumah tangga karena
kegunaannya untuk memasak makanan. Salah
satu metode memasak yang melibatkan
minyak goreng adalah metode menggoreng.
Metode ini menghasilkan makanan dengan
tekstur yang renyah dan warna yang menarik.’

Walaupun menggoreng adalah salah
satu metode memasak yang paling sering
dilakukan oleh rumah tangga di Indonesia,
ketersediaan minyak goreng tidak selalu
terpenuhi. Permintaan minyak goreng yang
tinggi oleh masyarakat tidak disertai dengan
ketersediaan minyak goreng dipasaran
menimbulkan fenomena kelangkaan minyak
goreng.® Fenomena kelangkaan minyak pada
tahun 2022 disebabkan oleh beberapa faktor
yaitu distribusi minyak goreng yang terhambat,
panic buying minyak goreng oleh masyarakat,
dan penimbunan minyak goreng.’

Kelangkaan minyak goreng
menyebabkan perubahan perilaku konsumsi
minyak goreng pada masyarakat. Perilaku
membuang minyak goreng sekali pakai
menurun  karena menggunakan minyak
berulang kali lebih hemat dibandingkan
menggunakan minyak goreng sekali pakai.®
Penggunaan maksimal minyak goreng yang
masih aman berdasarkan Standar Nasional
Indonesia (SNI) adalah 5 kali penggorengan.’
Ketika dipanaskan berulang kali minyak goreng
akan mengalami perubahan fisiokimia menjadi
minyak yang berwarna gelap, berbau tengik,
dan  berkonsistensi  kental.  Perubahan
fisiokimia minyak goreng menjadi tanda bahwa
minyak tersebut telah menjadi minyak
jelantah.®

Penggunaan minyak jelantah dapat
menimbulkan dampak buruk pada kesehatan.
Beberapa dampak kesehatan dari minyak
jelantah adalah meningkatkan risiko penyakit
kardiovaskular, memicu inflamasi di hepar, dan
mengurangi kepadatan tulang.!! Hal tersebut

didukung oleh penelitian Sari dan Rohmawati
di tahun 2021 yang menunjukkan adanya
hubungan antara kejadian hipertensi dengan
konsumsi minyak jelantah.'?

Dampak kesehatan tersebut dapat
terjadi karena radikal bebas yang dihasilkan
oleh reaksi hidrolisis asam lemak bebas dan
radikal bebas yang dihasilkan dari reaksi
oksidasi saat pemanasan minyak goreng.B
Radikal bebas dapat memicu stres oksidatif
pada sel. Stres oksidatif adalah kondisi
ketidakseimbangan antara prooksidan dan
antioksidan sehingga lebih banyak prooksidan
pada jaringan.* Bila tidak didapatkan suplai
tambahan antioksdan, seperti komponen
bioaktif tanaman, stres oksidatif dapat
berlangsung memperburuk kerusakan sel.?®
Stres oksidatif yang terjadi secara terus
menerus berpengaruh terhadap respon selular
hepar  sehingga  menimbulkan  kondisi
patologis.®

Ketika paparan radikal bebas terjadi
secara kronik kerusakan irreversible pada sel
dapat terjadi. Sesuai dengan penelitian Aisyah
dkk menunjukkan adanya jejas irreversible
pada hepar tikus yang diberi minyak jelantah
secara kronik vyaitu 28 hari. Kerusakan
irreversible yang terjadi adalah nekrosis atau
kematian sel. Kerusakan reversible juga terlihat
terutama pembengkakan hepatosit.?”
Berdasarkan latar belakang tersebut, artikel ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh
pemberian minyak jelantah 1,5 ml/hari selama
14 hari terhadap histopatologi hepar tikus
putih jantan (Rattus norvegicus).

Metode

Penelitian ini telah lolos kaji etik oleh
komisi etik Penelitian Fakultas Kedokteran
Universitas Lampung dengan nomor
3770/UN26.18/PP.05.02.00/2023. Penelitian
ini merupakan penelitian eksperimental
dengan rancangan post test only control group
design. Penelitian dilakukan pada bulan
November - Desember 2023, di Fakultas
Kedokteran Universitas Lampung.

Sampel dalam penelitian ini berjumlah
10 ekor tikus putih jantan jantan galur Sprague
dawley dewasa berumur 8-10 minggu, dengan
berat 200-250 gram sebanyak 10 ekor yang
diperoleh dari Palembang Tikus Center (PTC).
Tikus diadaptasi selama 8 hari kemudian dibagi
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menjadi 2 kelompok yaitu Kelompok Normal
(KN) dan Kelompok Perlakuan (KP). Kelompok
Normal adalah kelompok yang diberikan
makan dan minum ad libitum. Kelompok
Perlakuan adalah kelompok yang diberi minyak
jelantah sebanyak 1,5 ml/hari selama 14 hari
menggunakan sonde lambung. Setelah 14 hari
diberi perlakuan tikus diterminasi dan diambil
organ heparnya. Hepar yang diambil kemudian
dibuat menjadi sediaan preparat dan diwarnai
menggunakan pewarnaan hematoksilin-eosin
(H.E).

Preparat kemudian diamati
menggunakan mikroskop di lima lapang
pandang. Penilaian kerusakan hepatosit diukur
menggunakan skoring degenerasi bengkak
keruh dan nekrosis yaitu skor O: tidak
ditemukan adanya nekrosis dan degenerasi
bengkak keruh, skor 1: <10% mengalami
nekrosis dan degenerasi bengkak keru, skor 2:
10-33% mengalami nekrosis dan degenerasi
bengkak keruh, skor 3: 34-66% mengalami
nekrosis dan degenerasi bengkak keruh, skor 4:
67-100% mengalami nekrosis dan bengkak
keruh.® Data kemudian dianalisis
menggunakan Uji Mann-Whitney dengan p-
value <0,05 bermakna signifikan.

Hasil

Hasil penelitian berupa gambaran
histopatologi hepar tikus yang dapat dilihat
pada gambar 1 dan 2.

A ; 1
BN N ‘bﬁ‘i 2 @ e O A : : : ',
Gambar 1. Gambaran histopatologi Kelompok

(KN) pewarnaan H.E (pembesaran 400x). H: Hepatosit, S:
Sinusoid.

i

SN R SN A
histopatologi Kelompok Perlakuan
(KP) pewarnaan H.E (pembesaran 400x). : degenerasi
A bengkak keruh.

Setelah preparat diamati menggunakan
mikroskop selanjutnya preparat dianalisis
menggunakan skoring dan didapatkan hasil
analisis pada tabel 1.

Tabel 1. Skor kerusakan hepar tikus2
Kelompok Lapang Pandang Rerata
2 4

KN 0,00
0,00
0,00
0,00
0,20
4,00
4,00
4,00
4,00
4,00

KP
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Hasil pengamatan kerusakan hepatosit
setiap tikus per kelompok kemudian dihitung
rata-ratanya dan dianalisis menggunakan uji
statistik. Rata-rata kerusakan hepatosit tikus
putih jantan yang diinduksi minyak jelantah
selama 14 hari tersaji pada tabel 2.

Tabel 2. Rata-rata kerusakan hepar tikus
Rata-rata gambaran

Kelompok histopatologi hepar tikus putih
(X£SD)
KN 0,04 +0,089
KP 4,000,000

Untuk  menilai apakah pengaruh
pemberian minyak jelantah selama 14 hari
signifikan atau tidak, dilakukan uji Mann-
Whitney. Hasil uji Mann-Whitney didapat p =
0,038 atau lebih kecil dari 0,05. Dapat
diinterpretasikan bahwa pemberian minyak
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jelantah 1,5 ml/hari selama 14 hari memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap
histopatologi hepar tikus.

Pembahasan

Kelompok KN merupakan kelompok
kontrol normal yang tidak diberikan perlakuan
dan pemberian pakan secara ad libitum.
Gambaran  histopatologi  kelompok ini
menunjukkan gambaran hepatosit normal
dengan kerusakan minimal. Hal ini sesuai
dengan penelitian sebelumnya yang
menyebutkan  bahwa  hasil gambaran
histopatologi dengan kerusakan paling minimal
terjadi pada kelompok normal dibandingkan
dengan kelompok vyang diberi minyak
jelantah.®®

Hepar dapat mempertahankan
homeostasis redoks karena adanya kerja
antioksidan yang meregulasi jumlah oksidan.
Hepar memproduski dua jenis antioksidan
untuk meregulasi oksidan yaitu non-enzimatik
dan enzimatik. Fungsi antioksidan non-
enzimatik adalah sebagai reduktan terhadap
enzim dan antioksidan yang teroksidasi.
Antioksidan  enzimatik  bekerja  spesifik
berikatan dengan oksidan yang ada di hepar.?

Kelompok KP merupakan kelompok
kontrol yang diberikan perlakuan berupa
induksi minyak jelantah saja. Minyak jelantah
bekas penggorengan tahu 12x diberikan
sebanyak 1,5 mL secara peroral menggunakan
sonde lambung dan diberikan pakan secara ad
libitum. Rata-rata kerusakan hepatosit
mencapai 4,0 hal ini ditunjukkan dari
pembengkakan sel yang dialami terjadi
diseluruh lapang pandang. Hasil kerusakan
pada hepatosit tikus putih ini sesuai dengan
penelitian Muhartono dkk di tahun 2018 yang
menyebutkan bahwa pemberian minyak
jelantah dapat menyebabkan degenerasi
bengkak keruh.?

Hepar sebagai organ dengan peran
detoksifikasi memiliki fungsi untuk menyeleksi
komponen xenobiotik dalam tubuh. Komponen
xenobiotik yang didapat secara endogen atau
eksogen memiliki kemampuan memicu
kerusakan hepar melalui produksi radikal
bebas secara tidak langsung sehingga terjadi
stres oksidatif. Kerusakan hepar akibat
komponen xenobiotik dapat dikenali melalui
perubahan histopatologinya yaitu

pembengkakan sel, inflamasi, dan nekrosis.??
Contoh xenobiotik eksogen seperti asap rokok
dan paracetamol diketahui menyebkan
inflamasi dan nekrosis.?®* 2* Hal ini sejalan
dengan penelitian Aisyah dkk pada tahun 2015
yang menemukan adanya peningkatan
bengkak keruh dan nekrosis pada hepar tikus
yang diinduksi minyak jelantah selama 60
hari.’

Proses penggorengan mengakibatkan
pecahnya molekul lemak minyak menjadi asam
lemak bebas dan gliserol. Suhu yang tinggi,
paparan udara, dan air akan menyebabkan
oksidasi asam lemak. Proses oksidasi lemak
mengubah strukturnya menjadi molekul yang
tidak stabil. Molekul yang terbentuk saat
penggorengan dapat berikatan dan menjadi
molekul toksik atau karsinogenik yang
berbahaya bagi kesehatan.®® Hal ini sejalan
dengan penelitian oleh El-bialy menunjukkan
adanya perubahan histopatologi hepar dan
juga perubahan parameter hematologi pada
tikus yang didiberi minyak bekas penggorengan
sekali dan berulang kali.?®

Peroksidasi lemak adalah salah satu
mekanisme penting yang menyebabkan
perubahan fisiologi membran sel. Kerusakan
oksidatif di struktur lemak dapat menyebabkan
disorganisasi dan disfungsi juga merusak
membran, protein, dan enzim. Proses
peroksidasi lemak yang terjadi secara terus
menerus dapat merusak fungsi membran,
meninaktivasi ikatan membran atau enzim, dan
merusak permeabilitas ion yang akhirnya
menyebabkan ruptur membran. Terlebih
produk peroksidasi lemak seperti aldehid ikut
merusak kelangsungan hidup sel. secara
berkepanjangan kerusakan oksidatif dapat
terakumulasi dan berkontribusi ke kerusakan
sel, patogenesis penyakit, dan gangguan
inflamasi.?” Pernyataan ini didukung oleh hasil
penelitian Rajendran yang menunjukkan
adanya hubungan antara peningkatan aktivitas
mutasi sel kanker payudara dengan konsumsi
minyak jelantah.?®

Pembengkakan volume hepatosit dapat
dipicu oleh perubahan osmolaritas, stres
oksidatif, dan akumulasi substrat. Ketika ada
deplesi adenosin tri-phospate (ATP) dan
peningkatan kalsium intraselular membran
plasma akan kehilangan kontrol atas volume
dan terjadi kerusakan jaringan filamen
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hepatosit. Ketika peningkatan volume tidak
terkontrol  hepatosit akan  mengalami
degenerasi yang ditandai oleh pembengkakan
hepatosit, vakuolisasi hepatosit, jaringan
filamen yang menggumpal, pembengkakan
mitokondria, dan blebbing membran sel.?°

Degenerasi bengkak keruh ini adalah
salah satu bentuk kerusakan reversible pada
sel. Namun degenerasi bengkak keruh ini
adalah salah satu perubahan histopatologi
hepatosit pada Nonalcoholic steatohepatitis
(NASH). Pada kondisi NASH hepatosit
mengalami pembengkakan, steatosis, disertai
adanya infamasi. Risiko terjadinya sirosis dan
karsinoma hepar akan meningkat seiring
dengan perburukan penyakit NASH.3°

Simpulan

Pemberian minyak jelantah 1,5 ml/hari
selama 14 hari merusak hepar tikus jantan.
Kerusakan tersebut diamati menggunakan
mikroskop lalu dinilai menggunakan skoring
degenerasi bengkak keruh dan nekrosis di lima
lapang pandang preparat hepar. Didapatkan
rerata skoring kerusakan hepar 4,00 pada
seluruh tikus dikelompok perlakuan yang
artinya kerusakan yang terjadi dihepar telah
mencapai >75%.

Saran

Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini
dapat dilanjutkan dengan memeriksa preparat
hepar tikus menggunakan pewarnaan sudan
untuk melihat kerusakan steatosis pada
hepatosit.

Bagi masyarakat luas perlu
diberitahukan bahwa konsumsi rutin minyak
jelantah berpotensi menimbulkan gangguan
kesehatan.
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